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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi hasil dari penerapan model Sains 
Teknologi Masyarakat dalam pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 adalah 
pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan untuk melatih keterampilan siswa dengan 
mengarah pada proses pembelajaran untuk memiliki kecakapan berpikir. Perkembangan 
Era Revolusi Industri 4.0 diharuskan relevan dengan pengembangan sumber daya manusia 
yang berkualitas dengan terwujudnya pembelajaran abad 21. Model sains teknologi 
masyarakat (STM) adalah model pembelajaran aktif yang menghubungkan antara konsep-
konsep sains dengan teknologi dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan 
model pembelajaran sains teknologi masyarakat dalam pembelajaran abad 21 dengan hasil 
belajar siswa meningkat dari rata-rata pre-test sebesar 4,8 ke rata-rata post-test 8,2 dari 
keseluruhan skor 10. Dari uji n-Gain seluruh siswa masuk kedalam kategori sedang dengan 
skor rata-rata n-Gain sebesar 0,67. Dari hasil uji paired sampel t test menyatakan bahwa 
adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post test. 
 
Kata kunci : Pembelajaran abad 21, Keterampilan, Model sains teknologi masyarakat. 
 

Pendahuluan 
Pada abab 21 terjadinya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, di antaranya 

bidang pendidikan khususnya pada sains yang ketat. Dimana keadaan menghadapkan 
pada tuntutan akan pentingnya sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu 
berkompetisi. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dihasilkan oleh pendidikan 
yang berkualitas dapat menjadi kekuatan utama untuk mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapi. Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui peningkatan mutu pendidikan.  

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mempublikasikan buku tentang 
paradigma pendidikan nasional abad 21 (2010) menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
nasional Indonesia abad 21 adalah mewujudkan cita-cita bangsa-bangsa Indonesia yang 
sejahtera dan bahagia dengan kedudukan yang terhormat daana sejajar dengan bangsa 
lain di dunia global melalui terwujudnya masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia 
yang berkualitas, yaitu pribadi yang mandiri, mau dan cakap untuk mewujudkan cita-cita 
bangsa. Tujuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memegang peranan sangat 
penting dan stategis dalam membangun masyarakat berpengetahuan yang memiliki 
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keterampilan seperti : melek teknologi dan media,  melakukan komunikasi efektif, berpikir 
kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi (Wahyono dan Pujiriyanto, 2010). 

Pendidikan sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
kehidupan manusia merupakan bagan dari pembangunan nasional dengan perubahan-
perubahan dalam era revolusi industri serta proses globalisasi yang mempengaruhi 
kehidupan (Wijaya et al., 2016). Dalam mencapai tujuan dari pendidikan melalui 
pembelajaran yang searah sesuai perkembangan kehidupan pada abad 21 yang memiliki 
dasar pengetahuan untuk peningkatan keterampilan. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dengan melalui jalur pendidikan dasar dan menengah hingga perguruan tinggi 
adalah kunci untuk mampu mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0 (Doringin et al., 
2020). Perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 yang diharuskan relevan dengan 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dengan terwujudnya pembelajaran 
abad 21 (Mardhiyah et al., 2021). 

Pembelajaran abad 21 adalah pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan untuk 
melatih keterampilan peserta didik dengan mengarah pada proses pembelajaran untuk 
memiliki kecakapan berpikir. Pembelajaran tersebut berfokus pada student center dengan 
tujuan untuk memberikan peserta didik keterampilan berpikir diantara lain: berpikir kritis, 
memecahkan masalah, metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreatif, 
literasi informasi (Mardhiyah et al., 2021). Agar pembelajaran bisa lebih baik, pendidik perlu 
menggali setiap potensi siswa melalui interaksi dalam suatu pembelajaran serta mengemas 
pembelajaran supaya berjalan optimal. Dalam proses pembelajaran sebaiknya mampu 
mengajak siswa untuk aktif dan berpikir  kreatif sesuai pada tangtangan keterampilan abad 
21 sehingga kualitas pendidikan di Indonesia bisa meningkat. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di SMAN 4 Kota Madiun kelas X 
MIPA 2 dihasilkan bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran tatap muka berlangsung 
setelah pandemi. Dengan pengamatan tersebut, maka perlu adanya suatu model 
pembelajaran yang dapat melibatkan peran aktif siswa yaitu dengan penerapan model sains 
teknologi masyarakat yang memiliki tujuan selaras dalam pembelajaran abad 21. 

 Selain itu, penerapan model pembelajaran yang inovatif juga dapat mengemas 
pembelajaran menjadi lebih baik yang mana sejalan dengan model Sains Teknologi 
Masyarakat (STM). Pembelajaran model Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan 
salah satu upaya dalam pengemasan pembelajaran secara optimal. Beberapa peneliti telah 
melakukan penelitian mengenai penerapan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
(STM), seperti hasil penelitian dari Ayuningtyas (2020) dan Rahayuni (2016) telah 
membuktikan bahwa  dengan penerapan model sains teknologi masyarakat lebih baik untuk 
meningkatkan keterampilan terhadap kemampuan literasi. Berbeda dengan penelitian 
tersebut dimana peneliti Dwipayana (2017) dan Kartini (2014) telah membuktikan bahwa  
penerapan model sains teknologi masyarakat lebih baik untuk meningkatkan keterampilan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya penelitian dari Evariani (2017: 38-
46); Wulansari (2017); dan Maryatmo (2018: 213-222) yang telah membuktikan bahwa hasil 
belajar siswa bisa lebih optimal setelah diterapkan model pembelajaran STM. 

Berdasarkan latarbelangkang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengimplementasi hasil dari penerapan model Sains Teknologi Masyarakat dalam 
pembelajaran abad 21 pada materi usaha dan energi di kelas X MIPA 2 SMAN 4 Kota 
Madiun. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti  selanjutnya sebagai 
tambahan informasi pengetahuan pada penelitian mengenai penerapan model Sains 
Teknologi Masyarakat. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sampel peneliti 
mengambil siswa kelas X MIPA 2 di SMAN 4 Kota Madiun. Jumlah subjek penelitian 
sebanyak 30 siswa. Instrumen dalam penelitian berupa soal pre-test dan post-test yang 
berjumlah 10 soal pilihan ganda dengan skor maksimal 10 pada materi usaha dan energi. 
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Analisis data pre test-post test dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui data 
tersebut termasuk data parametrik atau non parametrik. Dengan hasilnya digunakan untuk 
membandingkan nilai pre-test dan post-test siswa menggunakan aplikasi SPSS analisis 
paired sampel T Test. Penggunakan instrumen pre-test dan post-test ini untuk melihat 
adanya perbedaan sebelum dan sesudah digunakannya model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat. 

 
Hasil dan Pembahasan 
A. Pembelajaran abad 21 

Pembelajaran abad ke-21 ialah pembelajaran yang menghadapan pada berbagai 

tuntutan dan tangtangan global dalam mempersiapkan generasi abad 21. Pada abad ini 

kemajuan teknologi dan informasi berkembang sangat pesat dan mempengaruhi segala 

bidang kehidupan manusia yang salah satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu bagian dari usaha untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan manusia 

dalam memajukan pembangunan bangsa dan negara. Dalam pendidikan di abad 21 telah 

mengalami perubahan yang ditandai dengan mengembangkan literasi baru, seperti literasi 

digital, literasi informasi, dan literasi media.  

Pembelajaran di abad 21 berorientasi pada kegiatan untuk melatih keterampilan pada 

siswa dengan mengarah kepada prosesnya. Pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya 

guru untuk memberikan stimulus, bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada siswa agar 

terjadinya proses pembentukan pengetahuan oleh siswa melalui kinerja kognitifnya. Oleh 

karena itu, sistem pembelajaran di abad 21 ini sebenarnya bukan lagi berpusat pada 

pendidik (teacher-centered learning), melainkan berpusat kepada peserta didik (student-

centered learning). Hal ini bertujuan untuk memberikan siswa keterampilan dalam 

kecakapan berpikir di abad 21 ini. Pendidikan yang membangun kompetensi partnership 

21st Century Learning yaitu framework pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik 

memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan dibidang teknologi, media dan 

informasi, keterampilan pembelajaran, inovasi, dan keterampilan hidup. Guru yang memiliki 

peran untuk mengembangkan kompetensi 4C (critical thinking, comunication, collaboration, 

creativity) pada siswa dengan pendidikan yang berbasis budaya akan terbentuk pada 

pribadi siswa yang berkarakter unggul yang memiliki kemampuan adapatsi dan siap 

menghadapi masalah pendidikan di era revolusi industri 4.0 (Simanjuntak , 2019). 

  

B. Model Sains Teknologi Masyarakat 

Sains dan teknologi memiliki keterkaitan yang erat dalam kehidupan di masyarakat 

karena hampir setiap kehidupan di masyarakat berkaitan dengan teknologi. Ilmu sains 

menjelaskan tentang konsep-konsep pengetahuan pada umumnya adalah ilmu dari bidang-

bidang sains yang dikaji. Sedangkan teknologi merupakan konsep-konsep yang berwujud 

dari ilmu pengetahuan yang sudah dipelajari. Produk yang berasal dari teknologi tersebut 

dikembangkan oleh masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara efisien. 

STM adalah terjemahan dari bahasa Inggris “Science Technology Society” atau 

disingkat STS. Istilah STS pertama kali dikenalkan oleh John Ziman dalam bukunya yang 

berjudul “Teaching and Learning about Science and Society”. Istilah STS di Indonesia 

dikenal di Indonesia dengan beberapa nama, yaitu STM, satemas, dan salingtemas. 

Menurut Smitha dan Aruna (2014) menyatakan bahwa “Science Technology Society (STS) 

approach is an outlook on Science Education, that emphasizes the teaching of scientific and 

technological developments ...”. Berdasarkan pernyataan tersebut, STM digambarkan 

sebuah pandangan dalam pendidikan sains yang menekankan pada pembelajaran ilmiah 

dan sesuai dengan perkembangan teknologi.  
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Pada dasarnya, pelaksanaan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) dilakukan 

oleh guru melalui topik nyata yang dibahas dengan cara menghubungkan antara sains dan 

teknologi terkait dengan manfaatnya di masyarakat menurut Poedjiadi dalam (Sofiah et al., 

2020). Pentingnya pembelajaran menggunakan model Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

ini, sekiranya dapat mengajak siswa untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa; 

belajar dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di masyarakat; dan meningkatkan 

pemahaman atau penguasaan konsep siswa terhadap ilmu sains. 

Penerapan yang dilakukan dengan melaksanakan tahapan Poedjiadi dalam (Sofiah et 

al., 2020) membagi tahap pembelajaran dengan model STM menjadi lima tahap yaitu : (1) 

pendahuluan. Tahap ini disebut juga inisiasi (permulaan) atau invitasi (ajakan agar siswa 

bisa fokus pada pembelajaran). Pada tahap ini, perhatian siswa dengan dipusatkan 

terhadap materi pembelajaran. Apersepsi dapat juga dilakukan untuk meghubungkan 

antara pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dibahas; (2) pembentukan 

konsep. Pada tahap ini, siswa diajak untuk menemukan konsep materi pembelajaran, baik 

melalui diskusi kelompok, eksperimen, observasi, dan sebagainya; (3) aplikasi konsep. 

Konsep yang sudah dipelajari bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa. 

Selanjutnya, siswa dapat menyampaikan pendapatnya; (4) pemantapan konsep. Pada 

tahap ini, guru dan siswa menyamakan persepsi mengenai materi pembelajaran. Ketika 

pada tahap 2 dan 3 terdapat kesalahpahaman, maka guru perlu meluruskan kesalahan 

konsep tersebut. Inilah yang disebut pemantapan konsep. Pada akhir tahap ini, guru dan 

siswa menarik kesimpulan dari materi yang dibahas; dan (5) evaluasi/penilaian. Penilaian 

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi yang sudah 

dipelajari. 

 

C. Penerapan Model Sains Teknologi Masyarakat  

Penerapan dengan melaksanakan tahapan pembelajaran dengan model STM menjadi 

yaitu : 

Pendahuluan, tahap ini disebut juga inisiasi (permulaan) atau invitasi (ajakan agar siswa 

bisa fokus pada pembelajaran). Pada tahap ini, perhatian siswa dengan dipusatkan 

terhadap materi pembelajaran. Apersepsi dapat juga dilakukan untuk meghubungkan 

antara pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dibahas. Dengan menampilkan 

video pengamatan singkat mengenai materi usaha dan energi sub bab konsep usaha dan 

energi. Seperti pada gambar 1.1. Setelah sesi berpendapat dari siswa secara individu. 

Sebelum masuk dalam pembahasan materi diberikan pre-test dengan 10 soal pilihan 

ganda. 

 
Gambar 1.1 Pendahuluan 

Pembentukan konsep, tahap ini dimana siswa diajak untuk menemukan konsep materi 

pembelajaran melalui diskusi mengenai apa saja contoh dari manfaat energi yang termasuk 
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dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menjawab secara langsung dan bergantian dengan 

siswa lain. 

 
Gambar 2.1 Pemahaman Konsep 

Aplikasi konsep. Konsep yang sudah dipelajari siswa, selanjutnya bisa diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan diberikan soal latihan untuk dikerjakan. Selanjutnya, 

siswa menyampaikan hasil perhitungannya. Seperti pada gambar 2.2. 

     

Gambar 2.2 Aplikasi Konsep 

Pemantapan konsep, Pada tahap ini yaitu guru dan siswa menyamakan persepsi 

mengenai materi pembelajaran. Penjelasan mengenai materi dapat dituliskan kembali 

secara singkat untuk lebih memahami materi. Seperti pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Pemantapan konsep  

Pada akhir tahap ini, guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dibahas. 

Kesimpulan dapat disampaikan oleh guru secara langsung maupun bisa dari siswanya. 

Kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru terlihat seperti pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Kesimpulan 

Evaluasi/penilaian. Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menguasai materi yang sudah dipelajari. Dengan memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

dirumah. Setelah pembelajaran yang dilakukan 2 pertemuan tersebut diberikan soal post-

test yang sama dengan pre-test dengan 10 soal pilihan ganda untuk melihat adanya 

perbedaan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat pada materi usaha dan energi. 

 

Tabel 1.1 Hasil Pre-Post Test 

No. Nama 

Nilai 

Post-Pre 

Skor 

Ideal 

(10)-pre) 

N-Gain 
Pre-test Post-test 

1. A1 4 8 4 6 0.666667 

2. A2 7 10 3 3 1 

3. A3 3 7 4 7 0.571429 

4. A4 5 8 3 5 0.6 

5. A5 5 8 3 5 0.6 

6. A6 6 10 4 4 1 

7. A7 3 8 5 7 0.714286 

8. A8 4 7 3 6 0.5 

9. A9 5 9 4 5 0.8 

10. A10 4 8 4 6 0.666667 

11. A11 4 7 3 6 0.5 

12. A12 6 8 2 4 0.5 

13. A13 4 7 3 6 0.5 

14. A14 4 7 3 6 0.5 

15. A15 6 10 4 4 1 

16. A16 6 9 3 4 0.75 

17. A17 3 7 4 7 0.571429 

18. A18 5 8 3 5 0.6 

19. A19 5 9 4 5 0.8 

20. A20 4 8 4 6 0.666667 

21. A21 7 10 3 3 1 

22. A22 3 7 4 7 0.571429 

23 A23 6 8 2 4 0.5 

24. A24 5 8 3 5 0.6 

25. A25 7 9 2 3 0.666667 

26. A26 3 8 5 7 0.714286 
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27. A27 4 7 3 6 0.5 

28. A28 6 9 3 4 0.75 

29. A29 7 9 2 3 0.666667 

30. A30 4 8 4 6 0.666667 

Rata-rata 4.833333 8.2 3.366667 5.166667 0.671429 

 

Tabel 2.1 Hasil Uji Paired Sampel Test 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

-3.36667 .80872 .14765 -3.66865 -3.06469 -22.802 29 .000 

 

Dari pengolahan data didapatkan nilai rata-rata pada pre-test yaitu 4,8 dan 8,2 dari 
10. Pada uji n-Gain mendapat skor rata-rata 0,67. Jika nilai n-Gain lebih besar dari 0,7 
masuk pada kriteria tinggi, jika nilai n-Gain kurang dari sama dengan 0,7 maka masuk pada 
kriteria sedang, dan jika nilai n-Gain kurang dari 0,3 maka masuk pada kriteria rendah. Dari 
data di atas didapatkan skor rata-rata n-Gain 0,67, maka dapat disimpulkan seluruh siswa 
masuk kedalam kategori sedang. Berdasarkan output uji paired sampel T test, diketahui 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan antara nilai pre-test dan post-tets siswa. 

 
Kesimpulan 

Dalam bidang pendidikan, pembelajaran abad 21 sangat penting untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, unggul, dan dapat berdaya saing. Selain itu, 
pembelajaran abad ke 21 tidak hanya mengajarkan mengenai pengetahuan, tetapi juga 
keterampilan pun menjadi salah satu bagian penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Pentingnya keterampilan belajar dalam berkembangnya teknologi dan informasi 
pada abad 21 mengharuskan setiap orang mempunyai keterampilan yang dapat digunakan 
dalam kehidupan. Adanya pendidikan karakter di lingkungan keluarga juga sangat penting 
dalam perkembangan keterampilan anak. Oleh karena itu, dengan menghadapi berbagai 
tuntutan dalam pembelajaran abad 21 yang mana bertujuan untuk menciptakan generasi 
yang memiliki kecakapan dalam berpikir secara kritis, kolaborasi, kreativitas, dan 
komunikasi yang salah satunya dengan penerapan model sains teknologi masyarakat. 

Setelah penerapan model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) dengan 
materi usaha dan energi di kelas X MIPA 2 mendapatkan hasil belajar siswa melalui pre-
post test dihasilkan datanya meningkat dari rata-rata pre-test sebesar 4,8 ke rata-rata post-
test 8,2 dari keseluruhan skor 10. Dari uji n-Gain seluruh siswa masuk kedalam kategori 
sedang dengan didapatkan skor rata-rata n-Gain sebesar 0,67. Dari hasil uji paired sampel 
t test menyatakan bahwa adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post test. 

Oleh karenanya, telah mendapatkan hasil dimana dengan penerapan model 
pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) dapat menciptakan sumberdaya manusia 
yang berkualitas yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir dengan hasil belajar siswa 
yang meningkat. 
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